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MOTTO

“ You never know what the future hold, so just do your best.” Kamu tidak pernah
tahu apa yang akan terjadi dimasa depan, jadi lakukan yang terbaik.

“If you don’t step forward, you re always in the same place”. Jika kamu tidak
maju, kamu akan selalu berada di tempat yang sama.

“ Chase your dream and don’t let anyone stop you”. Kejarlah impianmu dan
jangan biarkan siapapun menghalanginya.

“ Success not the key to happi
what you are doing, you
kebahagiaan. Kebahagia

iness in the key to success. If you love
.. Sukses bukanlah kunci untuk

uksesan. Jika kamu mencintai
mu lakukan, ka

) stay focused, and surrou elf with good people”.
erja keras, tetap fokus dan keli imu dengan orang-
' orang baik.

“ Dream big, wo
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ABSTRAK

Rizki Yunianti, Efin 2023. Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Aljabar Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 7 Kota Tegal. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr.
Muhammad Jaeni, M.Pd, M.Ag.

Kata kunci: Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Aljabar Kelas VII

Penelitian ini dilatar b€lakangi ‘eleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kota
Tegal mereka cenderung mérasa malas saat'gurt mmemberikan latihan soal dan juga
di saat diberikan tugasgoleh guru, seperti halnya ketika diberikan latihan soal di
papan tulis hanya siswa yang pintar dan harus ditunjuk teéslebih dahulu oleh gurunya
barulah anaknyadmau maju - untuk mengerjakan “sedangkan siswa yang lain
menganggap matematika adalah pelajaran yang membingungkan dan sulit untuk
dipelajari, untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan tindakan yang mendukung
kemampuan pémecahan masalah matematika siswa dalambelajar yaitu dengan kita
harus terlebih dahulu mengetahui minat dan motivasi siswa dalam belajar.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh minat
belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kota Tegal terhadap pengaruh pemecahan masalah
matematika. Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas VII SMPN 7 Kota Tegal
terhadap pemecahan masalah matematika. Bagaimana minat dan motivasi belajar
siswa terhadap/kemampuan pemecahan masalah matematika di SMP Negeri 7 Kota
Tegal.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat diperoleh dengan menggunakan
proscdur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu pengukuran. Teknik
analisis (data yang digunakan\yaitu teknik afalisis” data_regresi linier berganda.
Populasi ‘penelitian yang akan diteliti adalah kelas® VII dan sampel yang akan
diambil kelas VII G dankelas VII'H yang berjumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakaniadalah observasi dan tes /dengan mengisi beberapa soal
matematika materi aljabar.

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan mengenai
pengaruh minat dan motivasi siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa materi aljabar kelas VII SMP Negeri 7 Kota Tegal diperoleh hasil
ialah dihasilkan dengan nilai dari pengaruh minat belajar siswa (X1) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) pada perolehan analisi diperoleh
nilai yang signifikan variabel (X1) yakni 040 < 0,05 dan dari nilai thitung (2,099)
< thitung (1,672) yang berarti bahwa bukan berpengaruh antara minat belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka di dapat
pengaruh yang signifikan untuk minat belajar siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas 7 SMP Negeri 7 Kota Tegal karena
nilainya 0,040 < 0,05 dan Fhitung 2.099. Nilai dari pengaruh motivasi belajar siswa
(X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) pada perolehan
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analisi diperoleh nilai yang signifikan variabel (X2) yakni peroleh nilai ttabel =
1,672. Disebabkan nilai thitung variabel motivasi belajar siswa yakni 2,065 < ttabel
= 1,672 dan nilai signifikasi= 0,043 < 0,05, jadi bisa kita ambil kesimpulan bahwa
terdapat berpengaruh pada motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
matematika. Ditemukan nilai Ftabel = 3,12 sebab nilai Fhitung = 4,818 > Ftabel =
2,54 dan nilai signifikasi = 0,012 < 0,05, oleh karena itu bisa kita simpulkan bahwa
Ho tidak akan diterima, di mana terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelas VII SMP Negeri
7 Kota Tegal. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematika
sangat berpengaruh terhadap minatddan, motivasi belajar siswa secara bersama-
sama. Artinya apabila minat belajar siswaiyang tinggi dan motivasi belajar siswa
yang tinggi maka kemampuanfpemecahan masalah matematika siswa juga tinggi,
begitu sebaliknya apabila sninat belajar siswa réndah dan motivasi belajar siswa
rendah maka kemampuah pemccahan matematika siswa juga rendah.

Didapat pengaruh yafig positif juga nilai yang sighifikanmyantara minat dan motivasi
belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 7 SMP
Negeri 7 Kota Tegal dengan sangat signifikan 0,012 <0,05 dan Fhitung sebwsar
4.818.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan sangat berpengaruh terhadap kehidupan
seseorang yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi padaycra globalisasi seperti saat ini, jadi
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin supaya dapat
menghasilkan ilmalt maksimal. Matematika termasukyilmu yang sangat disiplin
dan memiliki keunikan tersendiri dikarenakan terdapat ilmu penalaran, dan ilmu
pengetahuan berlogika. Maka dari itu matematika merupakan sebuah ilmu mata
pelajaran yang di sekolah tidak mudah untuk dipelajari, dipahami, dan bahkan
tidak semua murid menguasai materi matematika.

Matematika adalah ilmu yang sangat penting yang selalu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pemerintah menganggap matematika yaitu
ilmu atau pelajaran yang, wajib dipelajari mulai dari sekolah dasar sampai ke
perguruan tinggi. Matematika bahkan terkenal déngan pelajaran yang sangat
tidak disenangi olelh semua murid mungkin sering terdengar banyak murid yang
mengeluh bahkan murid akan merasa pusing dan stress saat akan belajar
matematika di sekolah seperti halnya sekolah SMPN yang akan saya teliti
tepatnya di sekolah SMPN 7 Kota Tegal terdapat siswa nya yang masih merasa
pusing bahkan mengaku stress jika belajar matematika dan setiap di kasih soal
latihan mereka sering mengeluh dan merasa bosan. Oleh karena itu ini bertanda

bahwa masih banyak siswa yang merasa bahwa matematika itu mata pelajaran



yang sangat sulit bahkan ditakuti oleh murid. Maka dari itu hal tersebut
mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi siswa dan dari akibat tersebut
terdapat permasalahannya yaitu murid akan mendapatkan nilai yang cukup
rendah.

Keberhasilan dari suatu proses pembelajaran pada matematika yang ada di
sekolah itu tidak terlepas darigpersiapamyscorang guru sebagai tenaga pengajar.
Maka bagi seorang tenaga pengajar yang betkempeten yang sangat aktif maka
akan sangat berpefigaruh dalam hasil proses tersebut. 'K eberhasilan bagi seorang
murid sangat dipengaruhi oleh beberapa hal yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar, diantaranya faktor internal yang| meliputi bakat, minat,
motivasi, intelegensi dan disiplin. Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan [sekolah, sarana belajar, guru, lingkungan sesial dan lingkungan
keluarga.

Pada saat proses belajar mengajar banyak siswa yang mengalami kesulitan
saat memahami materi yang diberikan oleh<guru matematik. Bahkan banyak
murid ‘yang masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
dan banyak yang menghindar. Sehingga mempengaruhi prestasi siswa dalam
pelajaran matematika. Berikut beberapa faktornya diantaranya siswa kurang
aktif dalam mengikuti pelajaran, siswa lebih banyak diam dan enggan
berkomentar tentang pelajaran matematika terlebih saat sedang belajar
matematika di kelas, yang terakhir siswa kurang aktif dalam mengerjakan soal
latthan matematika dan enggan untuk mengerjakan tugas rumah pelajaran

matematika. Dari faktor tersebut jelas bahwa itu dapat menyebabkan prestasi



siswa sangat rendah dan juga berpengaruh terhadap kurangnya motivasi dan juga
minat belajar dari dalam dirinya.

Motivasi belajar bisa muncul dari dalam diri seseorang apabila timbulnya
dorongan untuk melakukan sesuatu supaya dapat mencapainya tujuan yang
diinginkan. Akan tetapi tidak semua murid mempunyai motivasi yanh sangat
kuat dalam belajar terutama pada pelajaran matematika. Motivasi merupakan
termasuk sifat psikologi§ dar seseorang yang,terdapat rasa senang, dan juga
semangat dalam ghenjalani suatu hal seperti belajat, Murid yang mempunyai
motivasi akan eenderung lebih terdapat energi yang Kuat dan memiliki rasa
semangat dalam belajar. Mengingat bahwa motivasilitu penting bagi murid
dalam proses belajar jadi guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi
belajar muridnya.

Pembelajaran  matematika erat tujuannya = dengan kemampuan
memecahkan masalah serta kemampuan penalaran murid. Teori Gagne
menyatakan bahwa keterampilan intelektual tingakt tinggi dapat dikembangkan
melalui pemecahan imasalah. Dengan demikian<ini dikarenakan pemecahan
masalah itu termasuk tipe belajar paling tinggi.

Rendahnya pada kemampuan pemecahan masalah matematika pada murid
dapat terjadi apabila dalam belajar mengajar matematika murid hanya dituntut
untuk mengahafal rumus supaya dapat mengerjakan soal latihan tetapi mereka
tidak tahu proses penemuan dan manfaat dari rumus-rumus yang mereka
hafalkan. Apabila dalam hal ini rumus hanya dihafalkan tanpa melibatkan siswa

secara langsung untuk bisa berpendapat dan untuk mencoba, maka murid hanya



akan mengingat rumus yang mereka hafalkan dan hanya bisa menyelesaikan soal
apabila soal yang diberikan berupa soal rutin ataupun soal yang mirip dengan
contoh soal yang diberikan guru, tetapi mereka akan mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah apabila soal yang mereka hadapi berupa soal tidak rutin
atau yang sudah kompleks. Jadi dalam hal ini seorang guru harus bisa
membimbing muridnya untukgnemahami rumus bukan hanya untuk dihapalkan
saja.!

Menurut pefjelasan lain seperti Lestari yang berpendapat bahwa minat
dalam belajat ith muncul dari dalam diri siswa tersebut dan ada dorongan dari
besar dari dalam diri meraka sendiri sebagai seorang siswa supaya dapat
meningkatkan kebiasaan belajar mereka. Untuk scorang guru juga tetap
menciptakan suasana belajar yang cukup terasa nyamam dan tidak terkesan
merasa monoton atau bosan saat menjelaskan materi dan seorang guru jangan
menjelaskan materi 'secara terburu-buru juga. Seorang guru juga dituntut untuk
membuat strategi atau rencana untuk membuat metode pembelajaran yang
menarik perhatian siswa supaya siswa dapat mendengarkan penjelasan guru
dengan baik.?

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka dari latar belakang tersebut

saya tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Minat dan

! Nada Nisrina, “ Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matemati”, Jurnal Pendidikan MIPA, vol.1, No.3, (Desember 2018, Jakarta), hlm. 295-
296.

2 Lestari, Indah, “Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika” Jurnal Formatif, (2013), hal. 120.



Motivasi Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi
Aljabar pada Siswa Kelas VII SMPN 7 Kota Tegal”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh minat belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kota Tegal
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika?
2. Bagaimana pengaruh motivasi siswa di kelas VII SMPN 7 Kota Tegal
terhadap kemampuanfpemecahan masalah matematika ?
3. Bagaimana pehgaruh minat dan motivast siswa terhadap kemampuan
pemecahafi masalah matematika di kelas VII SMPN 7 Kota Tegal?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri 7
Kota Tegal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri
7 Kota Tegal terhadap kemampuan pemecahan matematika.
3. Untuk mengetahui minat dan motivasi belajar siswa kelas 7 SMP Negeri 7
Kota Tegal terhadap kemampuan pemecahandnasalah matematika.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai kegunaan secara umum yang terbagi menjadi :
1. Kegunaan teoritis
a. Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan terhadap
berkembangnya Pendidikan di SMP Negeri 7 Kota Tegal.
b. Penelitian ini berguna untuk dorongan kepada guru untuk meningkatkan

mutu pembelajaran matematika di SMP Negeri 7 Kota Tegal.



c. Penelitian ini berguna untuk referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Siswa
Pada peneliti ini sangat bermanfaat bagi siswa sebagai cara
meningkatkan minat dalam kemampuan belajar serta mengetahui apakah
siswa dapat termotivasitérhadap kemampuan belajar matematikanya.
b. Untuk Guru
Pada penelitt ini sangat bermanfaat sebagai cara untuk meningkatkan
profesionalitas seorang guru dalam mengajar.
c. Untuk Sekolah
Pada peneliti ini bermanfaat bagi memberikan kontribusi dan
masukan kepada pihak sekolah agar meningkatkan model pembelajaran
untuk'meningkatkan kualitas pendidikan.
E. Sistematika Penulisan
Setelah penelitian yang disusun dalam.proposal ini selesai ada penelitian
yang lebih kompleks penjelasannya yaitu padacskripsi ini disusun dari dua
bagian, bagian yang pertama adalah bagian awal terdiri atas: halaman sampul,
surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, kemudian
pada bagian inti terdiri dari lima bab sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.



2. Bab II Landasan teori, berisi tentang deskripsi teori yang meliputi pengertian
dari minat, pengruh minat belajar, motivasi belajar pada siswa, kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, kemudian sedikit memparkan materi
aljabar, selain itu juga terdapat penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan

hipotesis penelitian.

3. Bab III Metode Penelitia ang jenis dan pendekatan penelitian,
tempat dan waktu sekolah, variabel penelitian,

mpel, uji instrumen dan

lan data, serta teknik analisis da

penelitian dan Pembahasan, terdiri ata hasil penelitian,

hasil penelitian berupa data hasil aruh minat belajar
ampuan pemecahan masalah matem pada amteri aljabar
kolah SMPN 7 Kota Tegal, serta p h motivasi belajar
ampuan pemecahan masalah matematika pada amteri aljabar

7 Kota Tegal.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Untuk menjelaskan penelitian secara mendalam maka dipaparkan teori-
teori sebagai berikut :
1. Minat Belajar Siswa

Pengertian dagfminat belajar adalahysebagai rasa ketertarikan dalam
belajar untuk menciptakan rasa kepuasaan atau kepercayaan pada diri sendiri
terhadap kemapuan belajar seseorang apabila sesorang dapat mengulang
kembali ‘proses belajar yang sedang dikerjakan demgan rasa senang dan
tertarik terhadap pelajaran. Pada proses belajar ini banyak siswa yang
memiliki permasalahan pada pembelajaran tertentu akan membuat siswa
tidak memiliki minat belajar siswa menjadi rendah.?

Menurut pendapat Sukada, minat yaitu kepribadian yang berkaitan
dengan prestasi belajac. Minat belajar juga mempunyai sifat yang penting
bagi seorang siswa sedangkan menurut Hurlock adalah minat dipengaruhi
oleh bentuk dan itensitas cita-cita, contohnya seperti orang yang mempunyai
minat terhadap materi matematika dan bercita-cita menjadi seorang yang
pandai matematika yang hebat atau menjadi orang yang ahli dalam bidang
matematika. Minat juga sangat berguna sebagai dorongan yang kuat bagi

seseorang yang berminat pada matematika akan selalu berusaha supaya

3 Nada Nisrina, “Minat belajar, motivasi belajar kemampuan pemecahan masalah matematik,
Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 1, No. 3, Desember 2018, pp. 294-303, (Tanjung Barat, Jagakarsa,
Jakarta Selatan), hal. 297.



mendapatkan nilai yang baik dalam matematika. Selain itu, minat dapat

menumbuhkan rasa kepuasaan tersendiri dan siswa akan merasa cenderung

selalu mengulang kembali pelajaran yang selalu berkaitan dengan minatnya.*

Dengan demikian minat berkaitan dengan prestasi belajar, maka sebaiknya

guru lebih memberikan perhatian kepada minat belajar siswa.> Menurut

pendapat Slameto segala sgSuatu yang memiliki rasa lebih suka dan memiliki
rasa keterikatan terhadap sesuatu tanpa adayunsur keterpaksaan yang berarti
keinginan yangfbesar terhadap sesuatu makadisebut dengan minat.®

Indikator /minat belajar :

a. Seorang siswa yang mempunyai rasa tertarik, senang, dan suka terhadap
mata pelajaran tanpa ada unsur keterpaksaan.

b. Seorang siswa yang memiliki daya tarik uatuki mendorong rasa
ketertarikan terhadap orang, benda, kegiatan atau bisa dari beberapa
pengalaman afektif yang dirangsang dari kegiatan 1tt sendiri.

c. Seorang siswa yang berkonsentrasi atau aktivitas dalam jiwa terhadap
pengamatan dan siswa yang mempunyai sninat belajar terhadap objek

tersebut.

4 Sukada (dkk), “Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Logis

Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 1 Kintamani”, e-Journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha. Vol 4, Tahun 2013, hal. 8.

> Komariyah, Siti (dkk), “Analisis Pemahaman Konsep dalam Memecahkan Masalah

Matematika Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”, Sosiohumaniora. Vol. 4, No. 1, Februari 2018, hal.

8.

hal. 8.

¢ Slameto, “Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi”, (Jakarta: Rineka Cipta. 2010),



10

d. Seorang siswa yang tertarik untuk melakukan suatu dapat mengerjakan
kegiatan dari objek tersebut.”

Dari penjelasan tersebut siswa telah mempunyai minat belajar sesuai
dengan keinginan atau kesengan sendiri tanpa dipaksakan oleh pihak
manapun.

Keberhasilan suatug'kesuksesan belajar mengajar pada materi
matematika terdapat pengartuh besar seorang,guru yang hebat, karena seorang
guru sebagai tefiaga pengajar (pendidik) sangat berperan aktif dan juga sangat
besar pengarubnya terhadap hasil proses belajar. Dengan demikian dapat
mengandung pengertian bahwa dalam mengajarkan matematika kepada
siswa, gurt dan juga tenaga pengajar perlu lebih memperhatikan beberapa
yang bisa untuk meningktkan kepositifan terhadap siswa yang sedang belajar
mengajat.

Padaminat belajar sangat dipengaruhi oleh keschatan fisik dan mental.
Siswa yang memiliki keschatan yang kurang baik terhadap ketertarikannya
untuk belajar akan berdampak pada kemampuan belajarnya. Begitu juga
dengan kesehatan jiwanya. Seperti/ halnya sama dengan pengaruh siswa
dalam niatnya unuk belajar. Seorang murid yang mempunyai perasaan tidak
suka dapat merusak minat siswa dalam belajar. Bagi pelajar yang mempunyai
perasaan tidak suka atau cenderung tidak senang dengan guru itu akan

merusak keminatan siswa untuk belajar. Akan tetapi banyak juga siswa yang

7 Ahmad Hendriyatno, “Analisis Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Wahidiyah Pada Bangun Datar”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, No.l,
Januari 2021, hal. 29.
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suka kepada guru dan mata pelajaran matematika dan tidak merasa takut
dengan materi matematika tersebut. Dengan demikian siswa jadi tidak mau
belajar matematika karena guru yang pernah mereka kagumi memarahi
mereka dikarenakan mereka berperilaku tidak baik atau tidak selayaknnya
guru memperlakukan muridnya dengan baik ataupun ketika seorang murid
mendapatkan nilai yang tidak bagus dalam ujian.®

Dari beberapa faktor tersebut maka dapat dikelompokkan menjadi dua,
pertama yaitu faktor internal diantaranya scperti mempunyai minat dan juga
motivasi, Sedangkan faktor cksternal yaitu faktor darn lingkungan sekolah,
fasilitas belajar mengajar, guru, dan lingkungan Keluarga. Oleh sebab itu,
dalam belajar mengajar banyak murid yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Salah satunya
adalah matematika, masih banyak siswa yang menganggap matematika sulit
untuk dipahami. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang lemah dalam
matematika.

2. Motivasi Belajar Siswa

Pada motivasi belajar merupakan perasaan yang dapat menjadikan
seseorang dapat melaksanakan kegiatan yang berpautan dengan kata hati,
emosi untuk dapat melakukan segala sesuatu supaya dapat memenuhi arahan
sesuai dengan keinginan yang dapat mempengaruhi beberapa indikasi seperti

rajin dalam mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, mempunyai masa

8 Indah Lestari, 2007, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika”, Jurnal Formatif 3(2): 115-125, hal. 120.
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depan sesuai dengan cita-cita (keinginan), mempunyai ketekunan dalam
belajar, tidak merasa putus asa saat mengalami kesulitan. Motivasi belajar
bemakna sebagai belajar mengajar untuk terciptanya hasil belajar yang
maksimal.

Motivasi memiliki makna pada proses belajar. Oleh sebab itu dengan
terciptanya motivasi dapatsnenciptakan rasa senang dalam belajar sehingga
siswa akan lebih enje¥ dalam belajar-‘Dalam, belajar siswa sangat diperlukan
motivasi karend tanpa motivasi seorang siswa tidak.akan dapat belajar dengan
maksimalf maka dari itu motivasi termasuk syaratyang mutlak dalam belajar.
Indikator metivasi belajar pendapat Hamzah B Uno yaitu :°
a. Mempunyai nafsu dan rasa ingin berhasil.

b. Mempunyai pandangan dalam proses belajar.

c. Mempunyai ambisi untuk mencapai cita-cita.

d. Mempunyai nilai belajar yang tinggi.

e. Mempunyai susana belajar yang menyenangkan, menarik, sehat dan juga
nyaman sehingga siswa dapat belajar dengan baik.

Dalam motivasi siswa juga harus mendapatkan kepedulian dari kedua
orang tua karena orang tualah salah satu penyebab yang dapat bepengaruh
terhadap keberhasilan belajar anaknya. Dengan orang tua memberikan
perhatian seperti itu anak akan merasa senang dalam belajar di sekolahnya

tanpa adanya keterpaksaan dan si anak akan merasa dirinya dipenuhi dengan

° Silvi Junita, 2012, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Perhatian Orangtua Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri | Baso Teori Motivasi dan Pengukurannya”,
(Journal for Research in Mathematics Learning) Vol. 2, No. 1, Maret 2019, hal. 88.
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asa kasih sayang dari lingkungan kelurganya maka si anak juga akan lebih
nyaman belajar dirumah ataupun di sekolah dan proses belajar akan menjadi
lebih baik dapat dan dapat menerima pembelajaran dengan hasil yang baik
juga.

Seorang anak lebih baik dirawat di lingkungan keluarga yang penuh
kasih sayang dan perhatiangDengan perhatian yang diberikan orangtua dalam
mendidik dan merawat anak di lingkungan keluarga sangatlah penting karena
lingkungan kel@iarga adalah tempat terbaik tmtuk mmemulai pendidikan.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah (problem solving) yaknilkemampuan yang harus
dan memiliki proses yang perlu dimiliki dan dikuasai oleh siswa pada
pembelajaran matematika di kelas yang di mana siswa harus membangun dan
memahami apa yang sudah di ajari oleh guru tersebut. Siswa juga harus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan"pengetahuan dan harus
aktif dalam pembelajaran. Maka dari itu_kemampauan pemecahan masalah
matematika ialah kemampuan yang perlu di miliki oleh siswa dan siswa juga
harus menguasal materi tersebut.. Kemampuan masalah tersebut juga
termasuk ketertarikan atau berhubungan dengan tahap untuk menyelesaikan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah yang dibutuhkan ialah dengan
cara mengamati, memahami, mencoba, menemukan dan juga meninjau
kembali dan juga membutuhkan kesabaran yang cukup ekstra. Bisa dibilang
bahwa rendahnya pada kemampuan pemecahan masalah matematika pada

murid dapat terjadi apabila dalam belajar mengajar matematika murid hanya
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dituntut untuk mengahafal rumus supaya dapat mengerjakan soal latihan
namun peserta didik tidak mengetahuu jalannya penemuan dan dampak dari
manfaat mengatahui rumus yanh di dapat dan di pahami.

Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan
tahap menyelesaikan masalah matematika. Dikatakan menjadi jantung dari
matematika, karena dalamfkemampuan memecahkan suatu permasalahan
dibutuhkan kemamptian untuk meneari eara, metode atau pendekatan
penyelesaian melalurbeberapa kegiatan antara lain: mengamati, memahami,
mencoba,/menduga, menemukan dan meninjau Kembali yang membutuhkan
kesabaran, Ketelitian, keuletan yang akan membentuk kepribadian siswa
(Heryani,2019)."?

Kemahiran (kemampuan) sendiri merupakan kata dari “mampu”
memiliki arti kesanggupan, kamahiran, keunggulan, kekuatan sedangkan
pendapat Uno kempampuan merupakan seseorang yang dapat bekerja sesuai
dengan yang yang kitalihat dari sikap, perbuatan, dan lain sebagainya. Dalam
hal'ini kemahiran bermakna sebagai kemahiran atau keunggulan yang orang
lain miliki dan 'mengatasi suatu permasalahan yang kita lihat dari sikap,
perbuatan dan perilakunya.!' Dapat disimpulkan bahwa kamampuan yang
dimilki siswa dalam mengikuti belajar matematika dapat dilihat ataupun
digabungkan berdasarkan tingkatan kemampuan mulai dari tertinggi sampai

ke terendah.

10 Kholifah, “Pengaruh Minat Belajar Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa”, Skripsi, Bandar Lampung, 26 Desember 2020, hlm. 13..

' Luvia Febryani Putri, “Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Aljabar”, Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, 2018, hlm. 2.
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Dapat dikatakan bahwa rendahnya pada kemampuan pemecahan
masalah matematika pada murid dapat terjadi apabila dalam belajar mengajar
matematika murid hanya dituntut untuk mengahafal rumus supaya dapat
mengerjakan soal latihan tetapi mereka tidak tahu proses penemuan dan
manfaat dari rumus-rumus yang mereka hafalkan.

4. Materi Aljabar

Menurut Suherfman dalam hudgjo berpendapat bahwa sesuatu yang
bermasalah yaéng berisi - kondisi . yang membawa seseorang dalam
menyelesaitkan namaun tidak secara langsung apa yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikannya.'> Pendapat Hudojo yaitu suatu|persoalan akan menjadi
salah satw persoalan apabila seseorang tidak memiliki peraturan yang dapat
dilakukan untuk dapat mengetahui jawaban dari persoalan tersebut.”!3

sedangkan pendapat Siswono yaitu sesuatu persoalan yang dapat diartikan
sebagai kondisi atau persoalan yang sedang dihadapt oleh beberapa orang
atau gabungan apabila mereka tidak memiliki aturan, prosedur yang bisa
dilakukan untuk mengetahui jawabannya.'#

Definisi Aljabar yaitu cabang ilmu matematika yang mempelajari

tentang penyederhanaan dan pemecahan permasalah dengan menggunakan

12 Luvia Febryani Putri, “Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Aljabar”, Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, 2018, him. 3.

13 Luvia Febryani Putri, “Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Aljabar”, Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, 2018, him. 3.

4 Luvia Febryani Putri, Dr. Janet Trineke Manoy, M.Pd, “Identifikasi Kemampuan
Matematika Siswa Dalam Memecahkan Masalah Aljabar”, Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya, 2018, hlm.3.
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huruf-huruf tertentu.”'>Aljabar yakni salah satu cabang ilmu yang

menggunakan simbol operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan,

perkalian dan juga pembagian.

Operasi  bilangan  penjumalahan dan  pengurangan  untuk
menyederhanakan suatu bentuk aljabar dan hanya berlaku untuk suku-suku
sejenis dan bentuk aljabar térsebut. Sifa-sifat penjumlahan dan pengurangan
yang berlaku pada bilangan rill maka berlaku juga untuk penjumlahan dan
pengurangan pada bentuk aljabar.

Operasi bilangan pembagian adalah operasi, pembagian dengan
menggunakan elemen aljabar sebagai operan atau objek yang dioperasikan
koefisiennya. Misalnya x> dengan x diruas kiri adalah variabel sedangkan 2
sebagai pangkat dari variabel.

Bentuk aljabar termasuk dalam bentuk penukisan kalimat matematika
yang mengandung variabel atau peubah dengan menggunakan bilangan,
variabel atau kombinasi dengan keduanya pada satu atau lebih operasi
aritmatika. Unsur-unsur aljabar diantaranya :

a. Variabel merupakan lambang pengganti suatu bilangan yang belun
diketahui nilainya dwngan jelas (peubah). Dilambangjan dwngan huruf
kecil (a,b,c) dan seterusnya. Contoh : 5x-3 = 15 dimana x = variabel.

b. Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada

bentuk aljabar. Contoh : 5y + 3x dimana koefisien x dari 5y + 3x adalah 3.

5 Luvia Febryani Putri, Dr. Janet Trineke Manoy, M.Pd, “Identifikasi Kemampuan
Matematika Siswa Dalam Memecahkan Masalah Aljabar”, Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya, 2018, him. 2.
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c. Konstanta merupakan suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan
dan tidak memuat variabel diswbut konstanta. Contoh : 2 + 3xy + 7x —y —
8 dimana konstanta dari bilangan tersebut adalah — 8.

d. Suku merupakan jumlah atau selisih dari variabel atau konstanta beserta
konstanta pada bentuk aljabar. Contoh : 2x +4 maka jumlah sukunya
adalah 2 yakni 2x dan 4

e. Suku sejenis adalah bentuk aljabar yang memiliki variabel yang sama.
Contoh 3x #2y +4y — 3. maka suku sejenisnyasadalah 2y dan 4y.

B. Penelitian Relevan
Guna|lancarnya dalam melakukan suatu penelitian maka peneliti dapat
mengambil [beberapa referensi skrispi guna menambah teferensi yang akan
dijadikan sebagai bahan pengembangan, adapun referemsinya adalah sebagai
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nada Nisrina pada tahun 2018 yang berjudul
“Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi® Belajar Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah' Matematik”. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh minat belajar dan motivasi belajar terhadap kemapuan pemecahan
masalah matematik. Hasil Penelitian menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan dan memiliki pengaruh yang kuat (lebih kecil dari 0,05 dan nilai
thitung > ttabel dengan nilai 5,764 >1,987) maka bahwa minat belajar dan

motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
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matematik.'® Pada penelitian ini dengan penelitian saya perbedaannya ialah
pada penelitian ini menggunakan sampel dan pupulasi dengan menggunakan
metode analisis berbeda dengan penelitian sipeneliti. Untuk persamaan
penelitian ini dengan penilitian saya ialah sama-sama meneliti pengaruh
minat dan motivasi belajar siswa pada kemampuan pemecahan masalah
matematika yang ada disekolah.

2. Skripsi yang ditulisgoleh Nur Hasanah Asxitonang yang berjudul “Upaya
Meningkatkand Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning di SMP Swasta PAB 18 Medan
Tahun Pelajaran 2019/2020 yang diterbitkan di skripsi. Tujuan penelitian ini
adalah: “funtuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada materi Operasi Aljabar melalui model pembelajaran problem
based learning di kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 Medan”. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek Penelitian adalah
siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18.Medan yang berjumlah 21 orang.
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklas. Darichasil tes siklus | Ketuntasan
klasikal sebesar|71,42% meningkat/ menjadi 90,47% pada siklus II. Pada
Siklus I aspek pemecahan masalah tertinggi diperoleh pada aspek memahami
masalah dengan persentase 84,12% berkategori tinggi sedangkan aspek
pemecahan masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali

dengan persentase 64,28% berkategori rendah. Pada siklus II aspek

16 Nada Nisrina, “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematik”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 1, No. 3, 2018, hal. 298.
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pemecahan masalah tertinggi diperoleh pada aspek memahami masalah
dengan persentase 88,89% berkategori tinggi, sedangkan aspek pemecahan
masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali dengan
persentase 73,02% berkategori sedang. Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran untuk siklus I berada pada kategori baik dan pada siklus II
aktivitas siswa selama pros€s pembelajaran meningkat pada kategori sangat
baik. Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi Operast Aljabar di kelas VIII-A SMP
Swasta PAB 18 Medan Tahun ajaran 2019/2020 sehingga pembelajaran
Problem/Based Learning dapat dijadikan salah satu altenatif pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam| memecahkan masalah
matematika.'’

3. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Assyifa Suryani yang berjudul “Pengaruh
Minat Belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat Kelas'VII SMP Negeri 4 Purwokerto”.
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pokok
bahasan bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto. Adapun latar
belakang penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis siswa yang
bervariasi, ada yang tinggi, sedang dan rendah. Serta dalam minat belajar,

dimana perhatian siswa pada pelajaran matematika, kesukaaan siswa terhadap

!7 Nur Hasanah Aritonang, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning di SMP Swasta PAB 18 Medan T.P
2019/2020”, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, (Medan, 2019), hlm. 1.
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pelajaran matematika, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak mengenai
matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa
mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap pelajaran matematika
dan ketekunan siswa dalam mempelajari matematika mengakibatkan
bervariasinya tingkat pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan” kuantitatif dengan metode penelitian survey.
Populasi penelitian adalah 270 siswa dan sampel dalam penelitian ini adalah
160 siswa' kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis regresi linier sederhana. Sebelum dilakukan uji analisis maka
dilakukan w1 prasyarat yaitu uji Normalitas, uji linearitas, uji homogenitas
dan uji keberartian regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh minat belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas
VII SMP Negeri 4 Purwokerto. Besarnya pengaruh minat belajar siswa
terhadap pemahaman konsep matematis dilihatdari koefisien determinsasi R
square sebesar (0,096 yang berarti bahwa minat belajar siswa berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa sebesar 9,6%, sedangkan
sisanya 90,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam

penelitian.'®

8 Assyifa Suryani, “Pengaruh Minat Belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat Kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto”, Minat
Belajar, Pemahaman Konsep, Matematika, Purwokerto, 5 Januari 2021.
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4. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Nuzulya Ilma yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Operasi Bentuk Aljabar Di SMP” yang diterbitkan
di skripsi Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan aspek
utama dalam Pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa, namun
kenyataannya Kemampuangpemecahan masalah masih dikategorikan rendah.
Adapun tujuan Penelifian in1 yaitu untuk meéngetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan, soal cerita pada materi
operasi begntuk aljabar. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan subjek penelitian tiga siswa kelas VII yang berkemampuan
pemecahan masalah kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah.
Pengumpulan data dilakukan melalui lembar tes, Wawancara, dan alat
perekam. Amalisis data dengan reduksi data, pemyajian, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan triangulasi waktu. Adapun
hasil Penelitian adalah (1) subjek dengan‘kategori tinggi dapat memenuhi
semua indikator kemampuan pemecahan masalah, (2) subjek dengan kategori
sedang hanya dapat memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah, (3) subjek dengan kategori rendah hanya dapat memenuhi satu
indikator kemampuan pemecahan masalah. '

5. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Endah Sethiya Rin yang berjudul “Pengaruh

Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Y Nuzulya ilma, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Operasi Bentuk Aljabar Di SMP”, Kemampuan Pemecahan
Masalah, Soal Cerita, Operasi Bentuk Aljabar, Banda Aceh, 30 Juni 2022.



22

Matematika Kelas IV di SD Muhammadiyah 11 yang diterbitkan di skripsi
Endah Sethiya Rini, 2022. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di SD Muhammadiyah 11
Semarang. Pendidikan Sekolah Dasar.Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing I :
Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pdi,; Pembimbing II: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh motivasi belajar
siswa hal ini dilihat dari kehadiran siswa dan partisipasi siswa dalam belajar.
Kemudian rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dalam menyelesaikan soal matematika materi bilangan cacah. Objek dalam
penelitian 1mi adalah motivasi belajar dan' tingkat Kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan Kuantitatif Deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas IV™"di SD° Muhammadiyah 11 Semarang yang berjumlah 28
siswa.Teknik pengumpulan data yang.diambil melalui angket untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, dan hasil tes untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa secara tertulis. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji Regresi. Analisis data dilakukan
dengan menghitung rata-rata nilai pada setiap indikator untuk mengetahui
motivasi belajar dan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dan tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong baik. Motivasi belajar siswa

mendapat skor rata-rata 79,11 dan dapat dikategorikan motivasi tinggi.
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Sedangkan untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa juga
dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 84,28.2° Persamaannya ialah
penelitian ini dengan pnelitian saya sama-sama menggunakan penelitian
kuantitatif. Perbedaannya ialah beda sekolah saja. Penelitian saya di sekolah
SMP sedangkan pada penelitian ini di sekolah Sd.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan bahwa terdapat beberapa
yang bisa mengakibatkan hasil belajar yang tidak baik bagi siswa, diantaranya
minat, dan motivasi akan dapat terganggu. Apabila jika minat sama motivasi
sangat mengakibatkan ke hasil belajar siswa, Oleh sebabitu si penulis dapat
melakukan survey. Adapun beberapa yang mengakibatkan cara belajar guru
yang diterapkan di sekolah akan sangat mempengaruhi pada kinerja hasil guru
saat mengajar. Dengan demikian keberhasilan dalam belajar bukan dipengaruhi
oleh kepintaran saja melainkan juga itu sangat berpengartuh besar pada minat dan
motivasi siswa.

Motivasi dan minat itu bukan bawaan bayismelainkan itu pelatihan yang
dilakukan dari kecil untuk melatih motorik otak siswa. Apabila siswa memiliki
minat dan motivasi yang tinggi dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar mengajar di sekolah. Pada hal ini bisa kita lihat antara minat dan motivasi
siswa perempuan dan siswa laki-laki cukup berbeda pada pembelajaran

khususnya untuk pelajaran matematika.

20 Endah Sethiya Rin,” Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Kelas IV di SD Muhammadiyah 117, Motivasi belajar, kemampuan
pemecahan masalah,menyelesaikan soal matematika, Semarang, 12 September 2022.
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Berikut disajikan bagan kerangka berpikir pengaruh minat dan motivasi
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi aljabar pada

siswa kelas VII SMPN 7 Kota Tegal:

Minat
Belajar.. I )

- - (X1) Kemampuan
Faktor Psﬂ(ologls _ matematika
Sewa siswa (Y)
\ Motivasi .
Belajar
(X2

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil rumusan masalah dapat diambil hipotesis bahwa
Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa Terhadap | Kémampuan Masalah
Matematika Materi, Aljabar pada Siswa Kelas 7 SMPN 7 Kota Tegal dengan
langkah curu_mereview materi, memberikan motivasi, memberikan latihan
terkontrol secara kelompok, memberikan'latthan/soal akan mengakibatkan minat
dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan masalah matematika untuk
materi aljabar dapat menerima hasil belajar dengan baik. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kota Tegal.
Berikut hipotesis yang ada pada penelitian tersebut yaitu:
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa



25

2. H1 : Terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
HO:r=0

Hl:r#0

Keterangan: r = koefisien



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian kali ini ialah menggunakan metode kuantitatif pada
penelitian kali ini yakni dengan menggunakan pendekatan penelitian asosiatif
atau pengaruh untukddapat  mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih.?® Selaingitu pada pendekatan ini peneliti @kan melibatkan dua kelas
yaitu kelag§ VII' G dan'VII H. Siswa di sekolah SMPN % Kota Tegal.

. Pendekatan Penelitian

Pada pendekatan ini penulis atau peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yakni seseorang yang meneliti dengan
menggunakan perumusan masalah dengan cara menarik kesimpulan yang
memungkinkan akan menggunakan rumus statistika. Pendekatan kuantitatif
yakni pendekatan yang menggunakan data kuantitatif seperti data yang

berupa angka ataubilangan. >

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kota Tegal yang beralamat

di JI. Kapten Sudibyo No.117, Randugunting, Kecamatan Tegal Selatan, Kota

25 Rukminingsih, dkk.., Metode Penelitian Pendidikan , Penelitian Kualitatif, Penelitian

Kuantitatif, dan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: ERHAKA UTAMA,2020), hlm. 55.

26 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Banjarmasin: Aswaja Pressindo,

2015), him.124.

26
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Tegal, Jawa Tengah 52133. Dapat di akses melalui /ink google maps yaitu:

https://maps.app.goo.gl/SSR{zB1kq3zZ{fjWe8
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Gambar 3.1
Peta Lokasi SMP Negeri 7 Kota T

laksanakan pad
C. Variabel Penelitian

Variabel berasal dari kata bahasa inggris variabel yang artinya ialah faktor

yang bersifat berubah-ubah. Sedangkan variabel menurut istilah yakni sebuah

kejadian ataupun fenomena yang memiliki sifat yang berubah-ubah, fenomena

terdapat dari variasi sederhana dan fenomena yang terdapat variasi yang
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kompleks.?” Variabel penelitian yakni terdapat berbagai berwujud apa saja yang
diputuskan peneliti untuk digunakan dalam penelitian untuk dikaji dan diteliti
supaya terdapat informasi yang mendalam mengenai suatu hal tersebut.”®
Berikut terdapat 2 variabel yang ada di dalam penelitian kali ini sebagai berikut:
1. Variabel Bebas ( Variabel Independen)

Variabel bebas yaknigvariabel yang dapat berpengaruh dan dapat juga
menjadi penyebab dari perubahannya ataupun timbulnya variabel terikat
(Sugiyono, 2020:69). Variabel bebas dalant‘penelitian ini adalah minat (X1)
dan motivyasi belajar (X2).

2. Variabel/Terikat (Variabel Dependen)

Variabel dependen atau = terikat merupakan variabel yang
mempengaruhi ataupun dapat menjadi penyebab atau akibat, disebabkan
terdapat variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2020:69). Variabel terikat
dalam penelitian ini ialah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
(Y).

Berikut ini disajikan tabel kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa beserta indikator;

27 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif.., hlm. 174.
28 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 60
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Tabel 3.1

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?’

Nama Variabel Indikator
Kemampuan Pemecahan | 1. Kemampuan siswa dalam
Masalah Matematika Siswa. mengetahui dan menghitung

tentang materi aljabar

2. Kemampuan siswa  dalam
memahami matematika.

3. Kemampuan untuk memahami
kesulitan siswa dalam materi
aljabar.

4. Kemampuan dalam mengetahui
hasihbelajar siswa.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Pada penelitian kali ini peneliti mengambil populasi dari kelas VII D
hingga VII H kelas VII di SMP Negeri 7 Kota Tegal yang masing-masing
kelas begjumlah 30 siswa, maka untuk dua kelas berfjumlah 60 siswa. Jadi
saya putuskan akan mengambil dua kelas yaitu kelas VII G dan VII H

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas VII D-H SMP Negeri 7 Kota Tegal

Nomor Kelas Jumlah Siswa
1 VII D 30
2 VITE 31
3 VII F 31
4 VI G 30
5 VII H 30
TOTAL SISWA 152

2 Reliyanti Natalia Ellu, dkk..,” Analisis Kemampuan Penalaran Matematis.., hlm. 182.



30

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian kelas yang termasuk objek dari populasi.*
Untuk penelitian kali ini saya mengambil sampel dengan menggunakan
teknik random sampling yakni pengambilan sampel secara random atau tanpa
pandang bulu, dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama.dadi peneliti menggunakan sampel yang mewakili
pada populasi anggota siswa kelas VITIG dan VII H di sekolah SMPN Negeri
7 Kota Tegal.
3. Teknik Pgngambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik yang
digunakan berdasarkan tujuan tertentu.’! Teknik yang digunakan ini
mempunyai alasan khusus berkaitan dengan sampel yang diambil ialah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika materi aljabar
pada siswa kelas VII.
Pada penelitian ini kelas VII G yang berjumlah 30 siswa dan kelas VII
H yang berjumlah 30 siswa akan diberikan/soal matematika tentang materi

aljabar. Berikut disajikan tabel jumlah sampel:

39 Dameria Sinaga, Statistik Dasar, ( Jakarta Timur: UKI PRESS, 2014), him. 6.
31 Garaika dan Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung Selatan: CV HIRA TECH,
2021), hlm. 59.
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Tabel 3.3
Jumlah sampel penelitian
Kelas Jumlah Siswa
VII G 30
VIII H 30
Total 60

Untuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui ukuran

populasi (N), pada taraf si maka dilakukan perhitungan dengan

yang digunaka neliti ia dari masing kelas yang
berjumlah 30 sis
E. Instrumen dan Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner
Angket atau disebut kuesioner diartikan sebagai suatu metode dalam

menghimpun data dengan sistem pemberian deretan pertanyaan secara

32 Dameria Sinaga, Statistik Dasar.., hlm.16.
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tersurat terhadap responden supaya mendapatkan jawabannya.’> Terlebih
dahulu dibuat kisi-kisi untuk instrumen kuesioner variabel dalam penelitian
ini berdasarkan indikator dari masing-masing variabel untuk dibuat butir
penyataan kuesioner. Adapun kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Minat Belajar

Item Pertanyaan

Variabel Indokater Positif Negatif
() )
Minat Belajaf Seorang siswa yang 1,4,7,9 8

mempunyai rasa senang
terhadap mata pelajaran.

Seorang siswa yang mudah 3,6,25 17
memahami, dan menikmati
terhadap mata pelajaran
matematika.

Seorang siswa yang memiliki 21,24 20
percaya diri pada
kemampuannya dalam
pembelajaran matematika

Seorang siswa yang 0 15,16
berkonsentrasi atau aktivitas
dalam jiwa terhadap
pengamatan dan siswad yang
mempunyai minat belajar.

Seorang siswa yang memiliki 2,5, 14
semangat dalam belajar 11,12,10,
matematika 13

Scorang siswa yang yaKin 26,27 0

bahwa akan berhasil dalam
pembelajaran matematika

Seorang siswa yang merasa 22 18,19,23
takut atau tidak tenang ketika
pembelajaran matematika
sedang berlangsung

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 199.



Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar

Tabel 3.5
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Item Pertanyaan

Variabel

Indikator

Positif
(GD)

Negatif

Motivasi Belajar

Mempunyai rasa nafsu
dan ingin berhasil.

2,3,9

)
4

Mempunyai rasa suka
dan keteftarikan
terhadap pembelajaran
matematika atas
keinginan sendiri

1,14,16

20,21

Mempunyai rasa
semangat, peraya diri
dan tidak putus asa
dalam belajar
matematika

8, 13,17,
22

15, 18, 27

Mempunyai pandangan
dalam proses belajar dan
tidak merasa takut
dengan matematika.

1,23, 24

10, 25, 26

Mempunyai rasa bosen
dan rasa malas

11,19

Mempunyai keyakinan
bisa mengerjakan tugas
atau ulangan yang
diberikan guru

2. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Prosedur pengembangan tes akhir kemampuan pemecahan masalah

matematika yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan Tes

Dalam penyusunan tes peneliti melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

Peneliti membuat dan menyusun butir soal. Dalam membuat butir

soal, peneliti meminta tanggapan dan saran dari dosen dan guru
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matematika di sekolah agar sesuai dengan kemampuan siswa dalam
mengerjakannya. Butir soal yang dibuat sebanyak 7 soal lengkap dengan
kunci jawaban.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dwngan melihat benda-banda
tertulis, seperti nilai hasil bélajar siswa yang dapat diambil dari nilai harian
siswa, nilai tugas sisWwa, dan nilai hasil ulangan harian siswa. Dokumentar
adalah suatu t€knik yang mengumpulkan“data berupa data arsip sumber
penulisanfarsip yang tersedia di sckolah seperti keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, struktur organisasi, profil sekolah, fasilitas, jumlah guru dan
karyawan serta denah atau lokasi sekolah di SMP Negeri 7 Kota Tegal.
F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Data yang 'didapat kemudian akan dianalisa tingkat validitasnya. Uji
validitas digunakan untuk mengetahui wvalid tidaknya item tes. Rumus
korelasi Product Moment untuk mencari nilaif hitung atau validitas. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut :
a. Apabila nilai rhasil positif serta rhasil > rtabel, maka butir atau variabel
tersebut valid.
b. Apabila nilai rhasil negatif dan rhasil < rtabel, maka butir atau variabel

tersebut tidak valid.
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Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r yang diperoleh dari
hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel dengan taraf
signifikan 5%.

. Uji Validitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan perhitungan uji coba soal tes kemampuan literasi
matematika, diperoleh baliwa 6 item soal dari tes kemampuan literasi
matematika semuanya valid:

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat
pengukur. Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrimen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji reliabilitas diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Apabila nilai rAlpha positif dan rAlpha > rtabel maka butir atau variabel
tersebut Reliabel

b. Apabila nilai rAlpha negatif dan rAlpha < rtabel maka butir atau variabel
tersebut tidak Reliabel.

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai rhitung lebih besar

daripada nilai rtabel dengan taraf signifikan 5%.
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G. Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Uji Analisis Deskriptif
Data yang dideskripsikan merupakan variabel-variabel dependent
dan independent dalam penelitian, yaitu minat (X1), motivasi belajar (X2),
dan kemampuan literaSt mateématika (Y). Analisis deskriptif ini
menggunakan alat bantu program SPSS (Sujarweni, 2014:48) untuk
melihat desKripsi dari masing-masing data variabel seperti mean, median,
modusj dan standar deviasi.
b. Uji Prasyarat Statistik Parametrik
1) Uji Normalitas
Untuk wji data normalitas yakni guna meneari tahu apakah pada
mode rwgresi selisih variabel yang di miliki oleh distribusi normal.
Dasar yang dipakai pada uji normaloyas yakni dengan uji kolmogorov
smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Cara mengetahui pengambilan
keoutusan pada uji normalitas yakni:
a) Apabila signifikan > 0,05 jadi data tersebut normal.
b) Apabila signifikan < 0,05 jadi data tersebut tidak normal.
2) Uji Linieritas
Uji linieritas mempunyai tujuan untuk bisa mengetahui jika dua
variabel memiliki ikatan yang linier atau tidaknya. Pada uji linieritas
akan dianalisis dengan tunjang dengan aplikasi SPSS. Jika persamaan

regresi yang di dapat linier akan bisa digunakan guna melaksanakan
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prediksi dengan bentuj linier, apabola jika persamaan regresi yang
didapat tidak linier perlu dwngan ara gunakan persamaan yang lebih
cocok dengan pengambilan keputusan ialah:
a) Apabila nilai signifikan > 0,05 data yang dipakai linear.
b) Apabila nilai signifikan < 0,05 data yang dipakai tidak linear.
3) Uji Homogenitas
Untuk unpi’homogenitas akan dilaksanakan guna memperlihatkan
data yang akan dianalisis sari populasi yang tidak berlainan
kesgragamannya. Uji homogenitas dilaksanakan dengan uji leven yang
dengan bantuan aplikasi SPSS. Dengan ketentuan berikut :
a) Apabila nilai signifikan > 0,05 (taraf kepereayaannya 95%), data
yang dipakai homogen.
b) Apabila nilai signifikan < 0,05 (taraf kepercayaannya 95% ), data
yang dipakai bukan homogen.
c. Uji Regresi Linier Berganda
1) Uji Hipotesis
Untuk wji t akan dipakai guna menguji secara individu dari setiap
variabel. Pada analisis uji t dengan bantuan aplikasi SPSS. Rumus bisa
dilihat pada tabel Coefficient. Dengan ketentuan berikut:
a) Apabila probabilitas < 0,05, jadi bisa dinyatakan ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
b) Apabila probabilitas > 0,05, jadi bisa dinyatakan bahwa tidak ada

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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2) Uji F
Untuk uji F akan dipakai guna mencari tahu pengaruh variabel
independen secara bersama terhadap variabel dependen. Pada analisis
uji f dwngan menggunakan aplikasi SPSS. Rumus bisa kita lihat di tabel

Anova. Dengan ketentuan:

0,05, jadi bisa dinyatakan adanya

b) anyapengaruh yang
fikan secara bersama antara variabel s terhadap variabel
at.

fisien Determinasi

ji tersebut memiliki tujuan guna mene n proporsi atau (%)

lah wvariasi pada variabel depende g dibuktikan oleh

dengan 1

informasi yang diinginkan guna memperhitungkan variasi variabel

dependen. Analisis uji koefisien determinasi dengan aplikasi SPSS.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 7 Kota Tegal

SMP Negeri 7 Kota Tegal merupakan sekolah berbasis negeri yang

didirikan pada 17 Feb erupakan salah satu wujud nyata

pembangunan nasi ng pendidikan tingkat SLTP.
Berikut adala eri 7 Kota Tegal.

a. Profil

Status

Bentuk Pendidikan : SMP

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Pendirian Sekolah : 1979
SK Izin Operasional :443/03

Tanggal SK Izin Operasional : 1979-02-17

39
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b. Data guru
Tabel 4.1
Data Guru SMP Negeri 7 Kota Tegal
Uraian Guru | Tendik | Jumlah | Persentase
Laki-laki 18 9 21 38%
Perempuan | 25 34 62%
Total 4 55 100%

c. Data siswa

Tabel 4.2
ta Siswa SMP Neger 7 Ko

Uraian Siswa
Laki-laki 124
Perempuan 120 45%
Total 224

d. Data a dan Prasarana

Tabel 4.3
arana dan Prasarana SMP Negeri 7 Tegal

Jenis Sarana Prasara

2

0

Ruang Pimpina 2

6 Ruang Ibadah 1
7 Ruang UKS 1
8 Ruang Guru 1
9 Toilet 24
10 Ruang Serbaguna 1
11 Tempat Bermain/Olahraga 1
12 Ruang TU 1
13 Ruang Konseling 1
14 Ruang OSIS 0
15 Ruang Komputer 4
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16 Koperasi 2
Total 67

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa
lembar tes kemampuan matematika siswa dan angket.3* Lembar tes
kemampuan matematika yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa lembar
tes uraian yang bepiSi 7 soal. Variabel minat dan motivasi belajar diukur
dengan menggunakan Skala Likert. Berdasarkan angket minat belajar jumlah
(item 24)‘diperoleh skor minimum 38 dan skor maksimum 84 serta angket
motivasi| belajar jumlah (item 24) diperoleh skori minimum 39 dan skor
maksimum 73.

Penentuan sampel dilakukan secara random sampling. Berdasarkan
data diperoleh sampel sebanyak 60 orang siswa yang terdiri dari 30 siswa
kelas 7 G dan 30 siswa kelas 7 H.

3. "Pengujtan Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
kolmogorov-smirnov. Apabila nilai Sig. uji kolmogorov-smirnov > 0,05,

maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, Apabila nilai Sig. uji

3 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). Hlm. 58
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kolmogorov-smirnov < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Uji

normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 16,17103967

Most Extreme Differences Absolute ,090
Positive ,090

Negative -,085

Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

bs Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari uji normalitas tabel 4.4 dapat disimpulkan nilai signifikansi
kolmagerov-smirnov lebih besar dari 0,05, yaitu 0,200 > 0,05 maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.>
b.Uji-Linieritas

Uji linferitas digunakan untuk’ mengetahui lingar atau tidaknya
hubungan“antar\ variabel bebas dan variabel“terikat.“Perhitungan uji
linieritas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. Apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka data yang digunakan adalah linear. Sebaliknya,
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data yang digunakan adalah tidak

linear. Untuk uji linieritas variabel Minat Belajar dapat dilihat pada tabel

4.5 berikut ini:

35 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). Hlm. 59



ANOVA TABLE

Tabel 4.5
Hasil Uji Linieritas Minat Belajar

KEMAMPUAN PEMECAHAN DAN MINAT BELAJAR

TARAF SIGNIFIKANSI > 0,05
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MIINAT * KEMAMPUAN Between Groups (Combined) 5119,750 31 165,153 | 1,048 | ,452
PEMECAHAN Linearity 209,411| 1| 209,411 1,329] 259
Deviation
from 4910,339 30 163,678 | 1,039 | ,461
Linearity.
Within Groups 4440,833| 28| 157,530
Total 9530,583 59

Menunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar

0,259 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier

antara minat belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Tabel 4.6
Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
MOTIVASI * Between (Combined
KEMAMPUAN Groups ) 8303,767 | 31| 267,863| 1,659 ,090
PEMECAHAN i i
Hneary | 2628966 1| 2°7%%% | 16,273| 000
Deviation
from 5676,801| 30| 189,227| 1,172 ,338
Linearity
Within Groups 4520,167| 28| 161,435
Total 12823,933| 59
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji linieritas variabel motivasi belajar
menunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,338 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
motivasi belajar dengan kemampuan literasi matematika.>®

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas _dilakukan untuk mengetahui data yang dianalisis
berasal dari populasi yang tidak jauh, berbeda keseragamannya. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan, uji levene. Apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka data yang digunakan adalah homogen.
Sebaliknya, Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data yang digunakan
adalah tidak homogen. Hasil uji homogenitas | variabel Minat Belajar
ditampilkan pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar

UL, HOMOGENITAS LEVENE MINAT.BELAJAR

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
HASIL KEMAMPUAN: Based 'on Mean 2/688 1 58 17
PEMECAHAN Based on Median 2,353 1 58 131
MATEMATIKA Based on Median and
with adjusted df 2,353 1| o682 131
Based on trimmed 2,503 1 58 117
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene

pada tabel 4.7 diketahui nilai sig. Based on Mean adalah sebesar 0,117 >

3 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). Him. 60-61.
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0,05 maka data bersifat homogen dan memiliki varian yang sama. Untuk

uji homogenitas variabel motivasi belajar ditampilkan pada tabel 4.8

berikut ini;

Tabel 4.8

Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
HASIL KEMAMPUAN Based.on Mean 1,287 58 ,261
PEMECAHAN Baséd on Median 1268 58 ,265
MATEMATIKA Based on Median and
with adjusted df 1,268 57,329 265
Based on trimmed 1,305 58 258
mean

Menurut hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene

pada tabel 4.8 diketahui nilai signifikan. Bassed On Mean sebesar 0,261

> (0,05 maka data bersifat homogen dan memiliki varian yang sama. Untuk

mendeteksi gejala multikolonearitas bisakita lihat dari nilai VIF (Variance

InflasionsFaktor) dengan dasar pengambilan keputusanssbb:

1) Apabila nilaiVIF < 10 maka tidakddiketahui adanya mmultikolinearitas.

2) Apabilamilai toleran > 0,1 maka diketahui adanya multikolinearitas.

Hasil pengujian multikolingaritas pada penelitian ini bisa kita lihat

di tabel 4.9 1alah:

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 MINAT ,999 1,001
MOTIVASI ,999 1,001

a. Dependent Variable:

KEMAMPUANPEMECAHAN
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4. Uji Regresi Linier Berganda
Cara untuk mengetahui dan mencari pengaruh variabel Minat (X1) dan
variabel Motivasi (X2) terhadap variabel Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Y) maka dengan cara analisis statistik yakni dengan model
analisis regresi berganda. Perhitungan uji regresi Linier berganda dengan
aplikasi SPSS. Hasil analisi§ regresi bisa lihat di tabel 4.10 antara lain:

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
! §C°“Sta”t 10.191 3.907 2609| 012
MINAT .081 ,083 .258 2.099 .040
:VIOTIVAS .101 ,049 .254 2.065 .043

a. Dependent Variable: ABS_RES

Persamaan model regresi linier berganda pada penelitian ini untuk
Minat (XT1), Motivasi Belajar (X2) dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Y) dikelas VII SMP Negeri 7 Kota Tegal secara umum ialah :
Y=o+ pB1X1+PB2X2 +&

Y =10.191 + 0,81 X1 —101 X2 + ¢

Hasil analisis regresi diperoleh nilai konstanta sebesar 10.191 koefisien
regresi untuk variabel minat belajar sebesar 0,081dan koefisien regresi untuk
variabel motivasi belajar sebesar 0,101. Dari persamaan di atas maka dapat

dijadikan acuan untuk diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Koefisien konstanta yang nilainya (+) artinya pada saat kemampuan
matematika memperhatikan minat dan motivasi belajar penyebab yang
muncul, siswa akan terus mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematika.

b. Koefisien minat belajar yang nilainya (-) artinya setiap terjadinya kenaikan
pada minat belajar yangddipunyaiisiswa akan terus naik, dan diikuti oleh
kenaikan kemamptian pemecahan“masalah matematika. Pada setiap kali
untuk menufunkan minat belajar yang dipunyai siswa akan turun, akan
disertai dengan penurunan kemampuan pemecahan masalah matematika.

c. Koefisien motivasi belajar yang nilainya (-) antinya setiap usaha yang
dilaksanakan siswa untuk motivasi belajar yang turun, akan disertai
dengan penurunan kemampuan pemecahan masalah matematika juga
dengan demikian pula sebaliknya.

1) Uji Hipotesis
a) Ujit
Ujint digunakan untuk mengetahui apakah variabel minat dan
motivasi belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel kemampuan pemecahan masalah matematika.’” Hasil

analisis uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

37 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). HIm.65.
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Tabel 4.11
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,191 3,907 2,690 ,012
MINAT ,081 ,038 ,258 2,099 ,040
MOTIVASI ,104 ,049 254 2,265 ,043

a. Dependent Variable: ABS_RES

(1)Pengaruh minat belajar (X1)“terhadap kemampuan pemecahan

matematika (Y) dari hasil analisis didapatnilai sig. Variabel (X1)

sebesar 040 < 0,05 dan nilai thitung (2,099) > ttabel (1,6721)

artinya secara parsial terdapat pengaruh antara minat belajar

terhadap kemampuan matematika.

(2)Pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap kemampuan literasi

matematika (Y) dari hasil analisis didapatnilai sig. Variabel (X2)

sebesar.0,043 < 0,05 dan nilai thitung (2,065) > ttabel (1,6721)

artinya secara parsial terdapat pengaruhsantara motivasi belajar

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

b) Uji f

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel minat dan

pada tabel di bawah ini:

motivasi belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel kemampuan matematika.>® Hasil analisis uji F dapat dilihat

38 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). Him. 66.
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Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVA=?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 118,686 2 59,343 4,818 ,012°
Residual 702,047 57 12,317
Total 8204733 59

a. Dependent Variable: ABS_RES
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, MINAT

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.12 diketahui nilai
signifikan untuk pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama
terhadap Y adalah sebesar 0,012. Diketahui nilai Fhitung sebesar
4,818 dan nilai Ftabel 3,12, sehingga nilai Fhitung (4,818) > Ftabel
(2,54) dengan nilai signifikan sebesar 0,012 <0,05 maka HO ditolak
dan"H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa“X1 dan X2 secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

¢) Uji KoefisiensDeterminasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan proporsi
atau persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan
oleh variabel bebas.*® Nilai koefisien determinasi adalah 0-1. Hasil

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

3 Yumaika Titih Saraswasti, “Pengaruh Mjnat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 6, (Jambi, 2023). HIm. 66.



Hasil Uji KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Tabel 4.13

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3808 145 115 3.510

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, MINAT
b. Dependent Variable: KEMAMPUAN PEMECAHAN
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Berdasarkan gtabel “4.13 wmenunjukkan hasil uji  koefisien

determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,145 yang berarti bahwa

variabel kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dijelaskan

oleh variabel minat dan motivasi belajar sebesar 14,5% sedangkan

sisanya 85,5% ditentukan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Tabel 4.14

Hasil Uji Validitas Instrumen Soal
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Nomor A ¢ o Sig. Kriteria
soal ne (N =60)
1 0,7754 0,2108 0,000 Valid
2 0,4003 0,2108 0,000 Valid
3 0,4486 0,2108 0,000 Valid
4 0,1707 0,2108 0,097 Tidak Valid
5 0,7761 0,2108 0,000 Valid
6 0,7716 0,2108 0,000 Valid
7 0,7971 0,2108 0,000 Valid

Berdasarkan data Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa soal

nomor 1-3 dan 5-7 valid dan hanya no 4 yang tidak valid, maka soal

yang dengan ini dinyatakan bahwa soal untuk tes kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa valid untuk digunakan.
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B. Pembahasan
Menurut hasil penelitian ini yang mempunyai tujuan guna mengetahui
tentang pengaruh minat belajar dan motivasi belajar siswa terhadap pemecahan
masalah matematika siswa kelas 7 di SMP Negeri 7 Kota Tegal yaitu:
1. Pengaruh Minat Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika

Menurut hasil 4dji t bisa kita lihat di Tabel 4.11 dihasilkan dengan nilai
dari pengaruh<sminat belajar siswa (X1) tethadap, kemampuan pemecahan
masalah mnatematika (Y) pada perolehan analisi diperoleh nilai yang
signifikam variabel (X1) yakni 040 < 0,05 dan dart nilai thitung (2,099) <
thitung (1,672) yang berarti bahwa bukan berpengaruh antara minat belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Penentuan antara yang menerima ataupun yang menolak bisa terjadi
apabila nilat thitung > ttabel dan juga nilai signifikan <0,05, oleh karena itu
Ho tidak akan diterima. Tetapi apabilasmilai thitung < ttabel juga nilai
signifikan > 0,05, olch karena itu Ho tidak akan ditolak.

Untuk semua sampel yang sudah diteliti (n) yang rumusnya dk =n — 2.
Pada penelitian kali ini, skor prediktor terdapat 2 (X1 dan X2) dan juga skor
sampel yang dipakai yakni 60 siswa oleh karena itu dk = 60 — 2 = 58 untuk
taraf signifikan yaitu 5%. Dengan demikian dapat kita peroleh nilai ttabel =
1,672 disebabkan nilai thitung variabel minat belajar yaitu 2,099 > ttabel =
1,672 juga nilai signifikan = 0,040 < 0,05, jadi bisa kita simpulkan tidak

berpengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah



52

matematika siswa. Dengan demikian kemampuan pecahan masalah
matematika siswa SMP Negeri 7 Kota Tegal dapat dipengaruhi minat belajar
siswa. Artinya apabila minat belajar siswa itu tinggi, jika kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa akan tinggi juga, tetapi apabila
sebaliknya maka minat belajar siswa akan rendah jika kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa akan rendah.
. Pengaruh Motivasidelajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika

Untak variabel motivasi belajar siswa (X2) didapatkan hasil dari uji t
yang bisaKita lihat di Tabel 4.11 ialah 2,065 dan bisakita lihat nilai signifikan
= 0,706.Pada uji hipotesis yang dapat diajukan akan diterima ataupun tidak
diterima yakni kita bisa dengan melihat nilai t juga/dengan nilai signifikasi.
Pasa ketentuan diterimanya ataupun ditolaknya akan terjadi jika nilai thitung
> ttabel dan nilai'signifikasi < 0,05, jika Ho tidak ditcrima. Jika nilai thitung
< ttabel dan nilai signifikasi > 0,05, jika Ho akan tidak ditolak. Olch karena
itu 'sebelum kita dapat dilihat nilai ttabel, akan lebih dulu kita perlu dapat
menentukan derajat kebebasan (dk). Untuk seluruh sampel yang sudah diteliti
(n) menggunakan rumus dk = n — 2. Pada penelitian kali ini, skor prediktor
ada 2 (X1 dan X2) juga skor sampel yang akan dipakai ialah 60 siswa jadi dk
= 60 — 2 = 58 untuk taraf signifikan yaitu 5%, jadi bisa kita peroleh nilai
ttabel = 1,672. Disebabkan nilai thitung variabel motivasi belajar siswa yakni

2,065 < ttabel = 1,672 dan nilai signifikasi= 0,043 < 0,05, jadi bisa kita ambil
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kesimpulan bahwa terdapat berpengaruh pada motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan matematika.

Dengan demikian bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP Negeri 7 Kota Tegal bisa dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa. Artinya jika motivasi belajar siswa akan menurun ataupun rendah, jadi
kemampuan pemecahan miasalah matematika siswa tidak harus menurun
ataupun rendah sebab terdapat faktor yang lain bisa berpengaruh dengan
motivasi belajar, yakni faktor internal dapat memilah menjadi aspek yang
kognitif dengan halnya kemampuan intelektual, kemampuan numerik, juga
dengan kemampuan verbal diikuti dengan faktor eksternal yang terdiri dari
lingkungan sckolah, sarana prasarana sekolah, lingkungan keluarga dan
sosial.

. Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Menurut Tabel 4.12 hasil uji F, didapatkan nilai Fhitung = 4,818
dengan taraf signifikasi yakni 0,012/ Pada uji hipotesis yang tidak akan
ditolak ataupun yang tidak akan diterima yakni dengan kita lihat saja nilai F
dan nilai signifikasi. Pada hipotesis yang diajukan ialah :

Ho: Didapat pengaruh minat dan motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
HI: Didapat pengaruh minat dan motivasi belajar siswa terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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Ketika mengambil putusan pada hipotesis ini harus berdasarkan pada
ketentuan yang akan diterima atau yang akan ditolak apabila nilai Fhitung >
Frabel dan nilai signifikasi < 0,05, jika Ho tidak diterima. Jika nilai Fhitung <
Frabel dan nilai signifikasi > 0,05, jika Ho tidak akan ditolak. Sebelum kita bisa
lihat nilai Frabel, jadi sebaiknya kita lebih dulu perlu mengetahui atau
menentukan derajat kebebaSan pembilang terlebih dahulu (df) juga derajat
kebebasan penyebutf (db).” Untuk ‘seluruh, sampel sudah kita teliti (n)
menggunakandumus df = m (skor prediktor) dan db = n — m — 1. Pada
penelitianfkali ini, skor prediktor terdapat 2 (X1 dan Xo) untuk skor sampel
yang dipakai yakni 60 siswa, jadi df =2 dan db = 60 —2 — 1 = 57 pada taraf
signifikansi 5%. Jadi ditemukan nilai Frabel = 3,12 sebab nilai Fhitung = 4,818
> Frabel 5 2,94 dan nilai signifikasi = 0,012 < 0,05, joleh karena itu bisa kita
simpulkan bahwa Ho tidak akan diterima, di mana terdapat pengaruh minat
dan motivasTt belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa Kelas VII SMP.Negeri 7 Kota Tegal. Dengan demikian kemampuan
pemecahan masalah matematika sangat berpéngaruh terhadap minat dan
motivasi belajar|siswa secara bersama-sama. Artinya apabila minat belajar
siswa yang tinggi dan motivasi belajar siswa yang tinggi maka kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa juga tinggi, begitu sebaliknya apabila
minat belajar siswa rendah dan motivasi belajar siswa rendah maka
kemampuan pemecahan matematika siswa juga rendah.

Minat seseorang banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti

perhatian, keinginan dan motivasi. Minat dapat timbul dengan adanya
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motivasi yang kuat. Seseorang yang mempunyai keinginan terhadap sesuatu
maka akan merangsang timbulnya ketertarikan atau minat untuk melakukan
kegiatan tersebut sehingga motivasinya dapat terwujud.

Pada motivasi itu akan sangat berperan pada suatu hasil dari

keberhasilan pada belajar siswa, disebabkan oleh motivasi yang termasuk

dorongan yang muncul pa g dengan cara secara sadar atau tidak
sadar. Motivasi jug sikologis seseorang yang akan

suatu kegiatan. Pada

kegiatan , motivasi bisa juga dibilang keseluruhan daya

pengger i dalam diri siswa ataupun seseoran akan memberikan

arahan blerkegiatan belajar sehingga bis ncapai tujuan dan

minat dan juga motivasi dalam diri

sampai siswa bisa

ha4i1 belajar yang lebih baik.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
mengenai pengaruh minat dan motivasi siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa matert aljabar kelas VII SMP Negeri 7 Kota Tegal
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Dapat pengamih yang signifikan untuk“ minat belajar siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 7 SMP Negeri 7
Kota Tegal karena nilainya 0,040 < 0,05 dan Fhitung 2.099..

2. Didapat jpengaruh motivasi belajar siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas 7 SMP Negeri 7 Kota Tegal karena nilai
yang signifikan yakni 0,043 < 0,05 dan Fhitung sebesar 2.065.

3. Didapat pengaruh yang positif juga nilai yang signifikan antara minat dan
motivasi belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas 7 SMP Negeri 7 Kota Tegal dengan sangat signifikan 0,012 < 0,05 dan
Fhitung sebwsar'4.818.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran yang
mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan:

1. Untuk siswa harus lebih memperhatikan dan juga harus meningkatkan minat
belajar dengan cara harus lebih rajin belajar dan selalu mendengarkan dan

memahami apa yang sudak bapak/Ibu guru di sekolah berikat supaya siswa
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dapat meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran matematika supaya
bisa mendapatkan nilai yang bagus. Siswa juga harus lebih sering latihan soal
dan mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh guru matematikan dan
hendaknya siswa harus saling memotivasi agar mendapatkan dorongan yang
tinggi guna meningkatkan belajar matematika.

. Untuk guru harus lebih dapat membangkitkan minat belajar dan juga motivasi
belajar siswa. Seorang gurrketika hendak memberikan ataupun menjelaskan
pelajaran diharapkan bisa membuat siswanya merasa senang dan
menciptakan suasana belajar nyaman dalam belajar, maka dengan begitu
minat dan motivasi yang muncul dengan sendirinya dalam diri siswa dan
sebagai [gurt harus lebih bersabar dan selalu| berusaha untuk terus
memberikan pelajaran hingga siswa dapat mendapatkan hasil belajar
matematika lebih baik lagi.

. Untuk gurtrharus lebih dapat membangkitkan minat belajar dan juga motivasi
belajar siswa. Seorang guru ketika hendak.memberikan ataupun menjelaskan
pelajaran  diharapkan bisa membuat siswanya merasa senang dan
menciptakan suasana belajar nyaman dalam belajar, maka dengan begitu
minat dan motivasi yang muncul dengan sendirinya dalam diri siswa dan
sebagai guru harus lebih bersabar dan selalu berusaha untuk terus
memberikan pelajaran hingga siswa dapat mendapatkan hasil belajar
matematika lebih baik lagi.

. Untuk peneliti berikutnya hendaknya bisa melaksanakan atau melakukan

pembahasan yang lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa sehingga bisa mengetahui faktor yang lainnya bukan hanya

minat dan motivasi belajar yang menjadi penyebab dari minimnya

kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Lembar Soal Tes Aljabar Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Nama :
Kelas :

Sekolah :

Petunjuk:

Tuliskan nama dan kélas pada lembar jawaban yang disediakan!
Baca, pahami damfkerjakan soal berikut ini dengan teliti dan tepat!
Kerjakan soaldyang menurutmu mudah terlebihdahulu!

Mulai dandkhiri'dengan doa!

Alokasiwaktu 90 menit

YV V VYV

Isilah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar !
SOAL
1. Hasil perkahandari (4x —5) 3x + 3) ?

2. Hasil penjumlahan dari -3a —6b + 7 dan 13a — (-2b) + 4 adalah?

3. Sebidang tanah memiliki ukuran panjang (x + 4)m dan Iebar (x — 3)m. Berapa
luas tanah jika diketahui x = 8 ?

4. Diketahuias=4x + 2y'dan b = 4x + 8y, Berapa Hasil ahby?

5. Tabungan Joko di sekolah berjumlah Rp/40.000,00. Jika dua kali tabungan Santi
ditambah Rp 10.000,00 sama dengan besar tabungan joko, berapakah tabungan
Santi?

6. Tujuh tahun yang lalu umur seorang anak dari umjr ayahnya. 14 tahun yang akan
datang umur ayahnya 2 kali umur anak. Tentukan umur anak sekarang?

7. Agung memiliki tabungan di bank sebesar Rp 700.000. Sementara tabungan
Miko 3x—50.000 jumlahnya akan sama dengan tabungan Agung, maka jumlah
tabungan Miko adalah?
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Lembar Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

dan lebar (x —

persegi panjang,

=x+4)mx (x—3)m

=@+4)mx (8—-3)m

=(12x 5)m>

=60 m?

No Soal Jawaban Skor
1 | Hasil perkalian dari (4x - x-5)(3x+ 3
2 | Hasil pe a—(-2b) 2
+4)=(-3a (-6b +
132 = (:2b) + 4 | 2b)+ (7 +4) = 4b +
' 11 '
3. memiliki ukuran | Tanah tersebut be 3




Diketahui:a=4x+2ydanb=4x|a+b

+ 8y, Berapa Hasila+b ? = (4x +2y) + (4x + 8y)
=4x + 4x +2y +8y
=8x + 10y

Tabungan Joko di sekolah | Misalkan tabungan Joko =

berjumlah Rp 40.000,00. Ji

kali tabungan Santi di

10.000,00 sam besar

tabungan

berapékah

dan Santi y maka bentuk
r soal di atas sebagai

2x +

2% 4100
2x +40.000 -
30.000

x = 30,000/2 =

Jadi, tabungan S
15.000,00

Tujuh

yang lalu umur

m, .
=dari  umur

ayahnya. 14

umur anak. T

sekarang?

Misalkan umur
dan umur ayah =

y = 5x-35+7 = 5x-28

14 tahun yang akan datang:
2(x+14) =y+14
2x+28=y+14

y=2x+28-14

y=2x+14




Agung memiliki

Total

Diperoleh nilai x:
5x-28=2x+14
5x-2x=14+28
3x=42

x=42/3

x=14

000 =700.000
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MINAT KELAS 7G

TABEL UJI VALI

14

71
66
58
62
66
51
54
62
79
33
67
73
56
38
41
65
49
59
62
70
4
58
62
63
76
66
56
60
68
84

13

i) Kelas

16,49048 | Jumiah varian

125,2476 | Varian total




bilan Keputusan

0 Maka berkesimpulan Reliabel

a Nilai Crobach's A esimpulan Tidak Reliabel

ENGUJIAN
ilai Cronba{K esimpulan
0,6946696|RELIABEL




NAT SISWA KELAS 7H

TABEL UJI VALIDAS
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16,9381 | Jumiah varian




Dasar Pengambilan Keputusan

ach's Alpha > 0,70 Maka berkesimpulan Reliabel

,70 Maka berkesimpulan Tidak Reliabel

RIA PENGUJIAN |

Nilai Acuan |Nilai Cronba(K esimpulan

0,7 0,5850755|RELIABEL
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IVASI KELAS 7G

UJI VALIDASI

ivasi) Kel

14

62

51
54
58
58
54
52
49

73

52
54
49

53

52
55

57
4
50
50
67

60

56
54
63

66

56
49

63

39

13

11

17,9381 |Jumlah varian

| 47,05714 |Varian total




UJIAN
Nilai Cronba{K esimpulan

0,4950415/RELIABEL




Lampiran 17. .

SI SISWA KELAS 7H

UJI VALIDASI MO

14

45

32
62

59
59
40

57
48

55
50
61

55
48

M
54
51

48

54
70

%9
51

60

43

55
57
58
58
56
68

1

13

_otivam K

15,91905 | Jumiah varian

58,44713 | Varian total




bilan K eputusan

,70 Maka berkesimpulan Reliabel

0 Maka berkesimpulan Tidak Reliabel

Kesimpulan
30,469655|Reliabel
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TABEL UJI VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA

23

25

N N[N

14

25

N W W W W WWIN

=N N[N =] = N| N =] N =

25

15

21

12

(SR SN NV RV IV V)

25

25

25

25

17

25

25

(O R, 1 V.Y RN V)Y RV,1 V)Y RV,1 0 O] RV} ROV RV} V1 I RV 1 V)

25

25

25

17

25

23

24

25

12

21

>E*U%

24

25

25

21

12

PHHE

o
g

S}

W =W W[W| W == WW[W[W[—=W[WN]W[W]=W]W[W|Ww[=]Ww|=]Wwl W N|Wwl W

N

WIWINTW W] WIWINTWIWINTW W W] W W[ W —

U Q| NN D] D] W] W N D] n]hfnlBfn]nfn

Q| N[ 0| | B[N nfnlWln[nln]n[n]n[n]n[n]n]=] K=Kl n Blnlun

25

25

25

18

[IEN

22

22

22

18

22

25

25

24

22

S RBEENREEE

R Hitung

25

20

25

23

25

23

20

22

22

25

25

24

21

24

25

=W N = W W W W= =W WW] Wlw Ww|—=|w

(O8] V1 RV,Y RV, 1 V)Y RV, 1 V)Y RV, ] RO/ RV} RV RV} RV, RV,Y RV RO} RUIL O]

12

W N W] W N W[W W W[W[W[WWWW[W W N W|Ww Wwlw|—|w

N[N N[ =] =[N NN] N =] N N] NN NN

3

N[N N[NNI NN N BN N =[N N[N NN N = NN NN N NN NN N NN N[N N[ =] N[N N W W NN =] NN

5

W =[] || || OO NN|WW[h|h[=hlnl 5Ol nlND

W = | | | W] | O N|n|nfnlBfnlnl s 0]l ]l n]nln]nln] sln

23

0,775449

0,40038

0,44861935

0,170734449

0,776197711

0,771670248

0,797193237

R Tabel

0,2108

0,2108

0,2108

0,2108

0,2108

0,2108

0,2108

Keterangan

valid

valid

valid

Tidak valid

valid

valid

valid

Varian

0,511582

0,2065

0,511581921

0,337853107

0,927683616

1,901412429

1,203107345

5,599718

14,76695 |°




_Dasar Pengambilan Keputusan

Jika Nilai Crobach's Alpha > 0,70 Maka berkesimpulan Reliakel

Jika Nilai Crobach's Alp laka berkesimpulan Tidak Reliabel
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi peneliti membagikan kuesioner kelas 7G




Dokumentasi peneliti membagikan kuesioner kelas 7H




Dokumentasi peneliti mengajar kelas 7G




Dokumentasi peneliti mengajar kelas 7H




Dokumentasi peneliti selesai penelitian
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Dokumentasi Peneliti dengan Pembimbing Peneliti
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